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Latar Belakang: Berdasarkan data Jaminan Kesehatan Nasiona (JKN), talasemia sudah ditetapkan sebagai
penyakit katastropik kelima setelah jantung, kanker, strok, dan gagal ginjal Tujuan: Mengetahui biaya
perawatan peserta JKN penderita talasemia di Indonesia dalam satu tahun dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan biaya perawatan tersebut. Metode: penelitian ini menggunakan desain studi potong
lintang (cross-sectional) dengan analisis univariat, bivariate, dan multivariate. Sampel penelitan ini ialah
pasien talasemia yang terdaftar sebagal peserta JKN berdasarkan data BPJS K esehatan 2019-2020. Hasil:
BPJS Kesehatan menghabiskan anggaran sebesar Rp. 564,780,608,657 untuk pengobatan pasien talasemia
dalam satu tahun. Faktor-faktor yang berhubungan dengan biaya perawatan talasemia pada peserta JKN
adalah jenis kelamin, umur, kelas rawat, tingkat kunjungan RJTL, tingkat kunjungan RITL, tingkat
keparahan kasus, jenis talasemia dan obat kelasi besi (p-value<0,05). Kesimpulan: Pengobatan talasemia
membutuhkan biaya yang besar dengan prediktor utama biaya perawatan talasemia adalah obat kelasi besi.
...... Background: Based on data from the National Health Insurance (JKN), talasemia has been designated as
the fifth catastrophic disease following heart disease, cancer, stroke and kidney failure. Objective: To find
out the cost of treating JKN participants with talasemiain Indonesiain one year period and the factors
associated with the cost of the treatment. Methods:. a cross-sectional study design using univariate, bivariate,
and multivariate analysis. The study sample is talasemia patients who are registered as JKN participants
based on BPJS Health data for 2019-2020. Result: BPJS Health spends a budget of Rp. 564,780,608,657 for
the treatment of talasemia patients in one year. Factors relating to the cost of treating thalassemiain JKN
participants are gender, age, class category, outpatient visit, inpatient visit, case severity, type of
thalassemia, and iron chelation drugs (p-value<0,05). Conclusion: Treatment of talasemiarequires alarge
amount of money and the main predictor of talasemia treatment costs is the use of iron chelation drugs.
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